Pemberian Anestesi  ( NIC. 2840 )
DEFINISI :

Persiapan untuk memberikan bahan anestesi dan memonitor respon pasien saat pemberian

aktifitas :

1. Pastikan pasiennya yang tepat.

2. Lakukan pendokumentsian tentang riwayat kesehatan dan kaji fisik, evaluasi kondisi lebih dahulu, alergi dan kontraindikasi kepada bahan anestesi khusus dan tehniknya.

3. Mintalah konsikultasi dahulu baik tes diagnostic dan laboratory berdasarkan status kesehatan pasien dan operasi yang akan dilakukan.

4. Impementasikan tindakan reoperative untuk mempersiapkan pasien secara fisik untuk operasi dan pembiusan.

5. Beritahukan pada pasien apa yang dia harapkan dari anetesi dan jawab setiap pertanyaan dan kecemasan.

6. Buat “inormed consent”.

7. Lakukan pemeriksaan alat-alat anestesi  sebelum dilakukan pembiusan.

8. Pastikan alat-alat resusitasi dan yang emergency siap pakai.

9. Mulai dengan menginfus dan memonitor saluran nafas secara invasive dan noninfasif.

10. Berikan obat-obatan preanestetik dan cairan.

11. Bantu memindahkan pasien dari stretcher ke meja operasi.

12. Posisikan pasien untuk mencegah kerusakan syarat tepi dan cidera akibat tekanan.

13. Pasang sabuk di tempat yang tepat demi keselamatan pasien saat dianestesi.

14. Berikan dosis anestesi yang tepat sesuai kebutuhan fisik pasien, penilaian klinis, permintaan pasien dan standart untuk praktek perawatan anestesi.

15. Perhatikan jalan nafas, pastikan pasien mendapat O2 yang cukup selama fase perawatan anestesi.

16. Pastikan jumlah darah yang keluar, dan berikan jika dibutuhkan.

17. Hitung kebutuhan cairan, dan berikan jika diindikasikan.

18. Monitor tanda-tanda vital, respirasi dan sirkulasi, respon terhadap anestesi dan ukuran fisik, ukur dan evaluasi hasil laboratory

19. Beri obat-obat pembantu dan cairan yang perlu untuk anestesi, pelihara keseimbangan fisik, dan perbaiki efek samping dari anestesi dan tidakan operasi.

20. Kaji secara klinis bila dalam keadaan darurat kerjasama dengan dokter anestesi untuk memberi obat-obatan dan bantuan ventilasi.

21. Pindahkan pasien post anestesi ke ICU untuk perawtan dan teraphy oxygen.

22. Siapkan laporan pasien secara komprihensif kepada staff perawat saat tiba di unit.

23. Kendalikan nyeri post op.  dan efek samping dari anestesi.

24. Tetapkan penyembuhan pasien dan kestabilan dalam periode post op. sebelum dipindahkan ke ruang perawatan.

25. Sediakan evaluasi lanjutan post anestesi dan perawatan dan komplikasi setelah pasien dikeluarkan ke ruang perawatan.



